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ABSTRACT 

 

Police officers are often blamed for spontaneous actions. Forced actions taken 

such as shooting are often questioned. Whether the action is supposed to be 

done or must go through special technical techniques so that police members 

can take a decisive action by conducting a shooting. So there must be rules 

that provide protection to members of the police so that members of the police 

can carry out the duties assigned properly, and members of the police are not 

always at fault from the actions resulting from their actions to carry out their 

duties. The tasks carried out by members of the police are many that are 

directly related to the community so as to make people's opinions about the 

implementation of the duties of members of the National Police are diverse and 

not all police members who are proven to have committed criminal acts such 

as shootings can be sentenced. Judging from what has been described in the 

background found a formulation of the problem whether the shooting by the 

police in carrying out the task can be categorized as a forced defense under 

Article 49 Paragraph (1) of the Criminal Code and how the legal protection of 

police members who committed the shooting. Which uses the type of legal 

analysis that the author uses is a normative research method in which the 

author wants to focus on positive law that exists in legislation and others. 

Produce legal clarity for police members who carry out their duties. Then there 

needs to be a legal protection to members of the police who carry out the task 

of taking decisive action by forcibly disabling even to cause someone to die. 

 

Keywords: Protection ,Police Officers, Shootings
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ABSTRAK 

 

Anggota kepolisian sering disalahkan karena tindakan-tindakan yang di ambil 

secara spontanitas dalam mengambil sebuah tindakan. Tindakan-tindakan 

terpaksa yang di ambil misalnya seperti melakukan penembakan sering di 

pertanyakan. Apakah tindakan tersebut memang seharusnya dilakukan ataukah 

harus melalui teknis teknis khusus sehingga anggota kepolisian dapat 

mengambil sebuah tindakan tegas dengan melakukan sebuah penembakan. 

Sehingga harus ada aturan aturan yang memberikan perlindungan kepada 

anggota kepolisian agar anggota kepolisian dapat menjalankan tugas yang di 

berikan dengan baik, serta anggota kepolisian tidak selalu di persalahkan dari 

tindakan yang dihasilkan dari perbuatannya untuk menjalankan tugasnya. 

Tugas yang dilaksanakan oleh anggota kepolisian memang banyak yang 

berhubungan langsung dengan masyarakat sehingga membuat pendapat orang 

akan pelaksanaan tugas anggota polri memang beragam dan tidak semua 

anggota polri yang terbukti melakukan tindakan pidana seperti penembakan 

dapat di jatuhi pidana. Ditinjau dari apa yang telah paparkan dalam latar 

belakang di temukan suatu rumusan masalah Apakah penembakan oleh polri 

dalam melaksanakan tugas dapat di kategorikan sebagai pembelaan terpaksa 

berdasarkan Pasal 49 Ayat (1) KUHP dan Bagaimana perlindungan hukum 

terhadap anggota polri yang melakukan penembakan. Yang menggunakan 

Jenis analisis hukum yang penulis gunakan adalah metode penelitian normatif 

yang dimana penulis ingin berfokus pada hukum positif yang ada pada 

peraturan perundang-undangan dan lainya. Menghasilkan kejelasan hukum 

bagi anggota Polri yang menjalankan tugasnya. Maka perlu adanya sebuah 

perlindungan hukum kepada anggota kepolisian yang melaksanakan tugas 

terlebih pengambilan tindakan tegas dengan secara terpaksa melumpuhkan 

bahkan hingga mengakibatkan seseorang mati. 

 

Kata kunci: Perlindungan ,Anggota Kepolisian, Penembakan 
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